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Abstrak  

Sektor pertanian sebagai salah satu sektor yang berperan besar, penting dan strategis di Indonesia khususnya 

dalam memperkokoh peningkatan pertumbuhan ekonomi suatu daerah disamping penyambung kehidupan 

bangsa. Potensi sumber daya Desa Geneng belum maksimal diberdayakan. Tujuan kegiatan pengabdian 

mayarakat ini adalah pendampingan pembentukan Desa Wisata Berbasis Minapadi Di Desa Geneng, 

Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo. Metode yang digunakan ada ceramah, diskusi dan penerapan 

teknis. Hasil yang didapat adalah pembentukan Desa Wisata berbasis Minapadi di Desa Geneng sangat 

strategis diwujudkan mengingat potensi desa berupa tanah datar, subur untuk pertanian berpengairan sangat 

teknis sehingga cocok untuk pengelolaan padi sawah disertai pengembangan ikan air tawar di sela-sela 

tumbuhan padi sawah. Setelah kegiatan dilaksanakan, pemahaman dan keterampilan mitra tentang Desa 

Wisata semakin baik. 

 

Kata kunci: desa wisata, minapadi 

 

Abstract 

The agricultural sector is one of the sectors that plays a large, important and strategic role in Indonesia, 

especially in strengthening the increase in economic growth of a region as well as supporting the life of the 

nation. Geneng Village's resource potential has not been maximized. The aim of this community service 

activity is to assist in the establishment of a Minapadi-Based Tourism Village in Geneng Village, Gatak 

District, Sukoharjo Regency. The methods used include lectures, discussions and technical applications. 

The result obtained is that the formation of a Minapadi-based Tourism Village in Geneng Village is very 

strategic to realize considering the village's potential in the form of flat, fertile land for highly technical 

irrigation farming so that it is suitable for managing lowland rice accompanied by the development of 

freshwater fish in between the lowland rice plants. After the activities were carried out, partners' 

understanding and skills regarding the Tourism Village improved. 
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1. Pendahuluan 

Sektor pertanian sebagai salah satu 

sektor yang berperan besar, penting dan 

strategis di Indonesia khususnya dalam 

memperkokoh peningkatan pertumbuhan 

ekonomi suatu daerah disamping 

penyambung kehidupan bangsa. Pertiwi 

dan Saleh (2010) menyatakan bahwa 

pembangunan pertanian di Indonesia tidak 

hanya dilakukan untuk meningkatkan 

produktivitas hasil pertanian saja, tetapi 

juga diarahkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan petani, keluarga dan 

lingkungannya. Mengingat dampak yang 

terjadi adanya pertumbuhan 

industrialisasi, pembangunan perumahan, 

pusat-pusat bisnis disamping adanya 

perkembangan ilmu pengetahuan 

teknologi, informasi, komunikasi dan seni 

(IPTIKS) serta peradaban manusia, yang 

kesemuanya dapat dijadikan sarana dan 

prasarana untuk segera mewujudkannya, 

salah satunya melalui pembentukan Desa 

Wisata. TVSindo (2018) melaporkan 

terdapat 7 unsur persyaratan suatu daerah 

dapat dijadikan Desa Wisata, yakni: 1). 

Desa tersebut memiliki obyek yang 

menarik, misal: tradisi budaya menarik 

(seperti di Bali), potensi alam indah, 

makanan khas, hasil bumi dan lainnya; 2) 

Jalur transportasi mudah; 3) Daerahnya 

beriklim sejuk; 4) Seluruh pemerintah dan 

rakyat mendukung; 5) Daerahnya aman 

dan nyaman; 6) Lingkungan bersih dan 

hygienis; 7) Warganya ramah. Selain itu 

kesuksesannya agar warganya harus selalu 

berinovasi. Adapun daerah yang dimaksud 

dapat dipilih yaitu di Desa Geneng, 

Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo, 

Jawa Tengah. 

Potensi sumberdaya  Desa Geneng 

baik Sumberdaya manusianya handal 

dengan kemampuan mengelola teknologi 

Pertanian,  sumberdaya alam subur. 

Sumberdaya tersebut dapat berupa: 

Teknologi Pertanian dengan Sistem 

Pertanian Minapadi (padi sawah bersama 

ikan panen rutin 4x per tahun) bahkan 

telah dikunjungi sekaligus diakui oleh 

Badan Dunia PBB Bidang Makanan dan 

Pertanian (FAO TAHUN 2019), rice mills, 

iklim sejuk, sawah berpengairan teknis 

yang dipelopori oleh Kelompok Tani Pria 

& Wanita Andalan Nasional. Potensi 

andalan lainnya terdapat Pemanfaatan 

Lahan Sempit di sekitar pekarangan rumah 

untuk bertanam hortikultura seperti 

sayuran, buah-buahan, tanaman hias, dan 

tanaman apotik hidup seperti jahe, kunir, 

kunyit, dan kencur. Disamping Sentra 

Produsen produk seperti nasi liwet, bantal 

guling, dan bata merah, penduduknya 

ramah, kerukunan beragama dengan rata-

rata pendidikan SLTA, diikuti SLTP, S1, 

S2, sebagian S3 dan SD. Infrastruktur 

seperti jalan aspal, berdekatan dengan 

stasiun KA, pasar dan ibu kota Kecamatan 

Gatak, kawasan Pusat Bisnis Solobaru, 

Industri dan Perdagangan Kartasura dan 

Klaten Bagian Utara dan Timur. Namun 

kenyataan yang terjadi di desa ini belum 

pernah diadakan upaya pembentukan Desa 

Wisata yang sebenarnya sangat prospektif. 

Berkaitan dengan potensi strategis 

Desa Geneng tersebut dan kemampuan 

pengembangan IPTIKS nya yang 

dipelopori oleh 3 Kelompok Tani Pria dan 

Wanita, Karang Taruna Andalan, serta 

disupport penuh oleh Pemerintah Desa, 

maka layak jika dijadikan sebagai Desa 

Wisata berbasis Minapadi. Permasalahan 

pokok adalah masih terbatasnya 

pengetahuan dan ketrampilan terutama 

dalam penyiapan material IPTIKS nya 

pengelolaan obyek wisata di pedesaan. 

Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat 

terjadi peningkatan pengetahuan, 

ketrampilan dan kesejahteraan baik secara 

ekonomi, sosial, budaya, kesehatan diri, 

keluarga dan lingkungannya.  

2. Metode Pelaksanaan 

Metode yang digunakan dalam 

kegiatan ini adalah ceramah, diskusi dan 

penerapan teknis. Metode ceramah dan 

diskusi menyangkut pendidikan karakter 



Amaliah: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (AJPKM)  Vol. 7 No. 2, November 2023
  

358 

lewat pengetahuan, pembentukan sikap, 

mental kuat serta penerapannya dalam 

pembentukan dan pengelolaan tentang 

Desa Wisata. Metode penerapan teknis 

tentang pembentukan kader penggerak 

dalam pembentukan dan pengelolaan 

tentang Desa Wisata. Bentuk kegiatan 

pengenalan, pelatihan dan pendampingan 

dalam pembuatan obyek wisata di area 

lahan sawah minapadi yang ramah 

lingkungan dan pendirian bangunan 

warung wisata serta area sawah yang 

ditanami padi bersatu dengan ikan air 

tawar. 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Hasil observasi dan analisis Tim 

Pengabdi UNISRI, bahwa mitra yang 

dipelopori tokoh masyarakat, Gapoktan, 

dan Perangkat Desa Geneng. Para tokoh 

ini telah dan konsisten menjadi tokoh 

andalan dalam meningkatkan kemajuan 

Desanya. Terbukti begitu ada tawaran 

kerjasama dari Tim Pengabdi UNISRI 

untuk perintisan pembentukan Desa 

Wisata berbasis Minapadi di Desanya 

sangat antusias dan berterimakasih serta 

bersemangat untuk menyukseskannya. 

Bahkan mereka telah didukung oleh Ibu 

Kepala Desanya menawarkan dengan 

membuka Pengembangan Pembangunan 

Bale Kusuka Wijaya sebagai Pusat 

Pengembangan Aktivitas Pengelolaan 

Desa Geneng sebagai Desa Wisata 

Berbasis Minapadi. 

Penyuluhan dan diklat kepada calon 

kader penggerak wisata desa (tokoh 

masyarakat, Gapoktan, Perangkat Desa) 

tentang peran dan tanggung jawabnya 

untuk pembentukan Desa Wisata, melalui:  

a. Ceramah dan diskusi menyangkut 

pendidikan karakter lewat 

pengetahuan, pembentukan sikap, 

mental kuat serta penerapannya dalam 

pembentukan dan pengelolaan 

tentang Desa Wisata. 

b. Teknis tentang pembentukan kader 

penggerak dalam pembentukan dan 

pengelolaan tentang Desa Wisata. 

 

 

 

Gambar 1. Pelaksanaan kegaitan pengabdian 

Pengenalan lingkungan tempat 

kegiatan khususnya kondisi lahan yang 

digunakan, bahan dan alat yang perlu 

digunakan untuk pembentukan bangunan 

Warung Wisata di atas lahan Minapadi. 

Bahan dan alat dapat berupa semen, pasir, 

kapur kalsit, cangkul, sabit, palu, paku, 

dan bata. 

Kegiatan ini masih perlu diadakan 

kesinambungan. Rencana yang akan 

datang tentunya disamping 

mengembangkan bangunan yang sudah 

ada perlu diadakan acara tabur benih ikan 

diteruskan pemeliharaannnya hingga 

panen yang dapat disaksikan dan 

dinikmati masyarakat sekitar serta 

dipromosikan untuk masyarakat 

umumnya. 
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4. Kesimpulan 

Perintisan pembentukan Desa 

Wisata berbasis Mina Padi di Desa 

Geneng ini perlu secepatnya 

diwujudkannya dengan mengingat 

potensi desa berupa tanah datar, subur 

untuk pertanian berpengairan sangat 

teknis sehingga cocok untuk pengelolaan 

padi sawah disertai pengembangan ikan 

air tawar di sela-sela tumbuhan padi 

sawah. Penduduk berdagang nasi liwet 

terkenal, pengrajin bantal, pakaian 

wayang blangkon, dekat Pasar Gawok, 

stasiun KA Gawok, Pusat Bisnis 

Solobaru dan lainnya masih banyak 

obyek yang potensial untuk digali.  

Adanya kelompok tani andalan, tokoh 

masyarakat yang handal serta didukung 

oleh perangkat desa yang sangat 

kooperatif 
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